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MUI Jawa Timur Resmi Menetapkan Ajaran Syi’ah
Sesat dan Menyesatkan

April 1, 2012   Fatwa

KEPUTUSAN FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) PROP. JAWA TIMUR

No. Kep-01/SKF-MUI/JTM/I/2012

Tentang :

TENTANG KESESATAN AJARAN SYI’AH

Majelis Ulama Indonesia Propinsi Jawa Timur pada sidang hari Sabtu, Tanggal 21 Januari 2012

Membaca:

1. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten Bangkalan No. 26/26-XV/DP-MUI/BKL/XII/2011
tertangal 17 Desember 2011 tentang Permohonan Ketetapan Aliran Syi’ah

2. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten Sampang No.A-034/MUI/Spg/XII/2011 tertanggal 30
Desember 2011 tentang Laporan Peristiwa di Desa Karang Gayam

3. Surat Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (Korwil)
Surabaya No. 01/Korwil/Sby/I/2012 tertanggal 12 Januari 2012 tentang Aliran Syi’ah yang
isinya meminta kepada MUI Provinsi Jawa Timur untuk melakukan kajian dan penetapan
fatwa Syi’ah.

4. Surat Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (Korwil)
Besuki No. 01/MUI/Besuki/I/2012 tertanggal 13 Januari 2012 tentang Aliran Syi’ah yang
isinya meminta kepada MUI Provinsi Jawa Timur untuk melakukan kajian dan penetapan
fatwa Syi’ah.

5. Rekomendasi Hasil Musyawarah Badan Shilaturrahmi Ulama Pesantren Madura (BASSRA)
Selasa, 03 Januari 2012 yang salah satu isinya meminta agar MUI Provinsi Jawa Timur
mengeluarkan fatwa tentang ajaran Syi’ah.
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6. Surat dari Jam’iyah Ahlussunnah wal Jama’ah Bangil Pasuruan No. 025/ASWAJA/I/2012
tertanggal 10 Januari 2012 tentang Permohonan Fatwa Sesat Ajaran Syi’ah.

7. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten Gresik No. 003/MUI/KAB.G/I/2012 tertangal 19
Januari 2012 tentang Laporan Keberadaan Syi’ah di Gresik

8. Pernyataan Sikap Gerakan Umat Islam Bersatu (GUIB) Jatim tanggal 17 Januari 2012
menyikapi kasus Sampang dan ajaran Tajul Muluk.

9. Pernyataan Sikap 83 ulama Pondok Pesantren menyikapi aliran yang dibawa oleh saudara
Tajul Muluk tangal 10 Januari 2012.

10. Pernyataan Sikap PCNU Sampang No. 255/PC/A.2/L-36/I/2012 menyikapi ajaran yang
dibawa oleh saudara Ali Murtadlo/Tajul Muluk.

11. Laporan Hasil Investigasi Kasus Aliran Syi’ah di Kabupaten  Sampang Propinsi Jawa Timur 
 tanggal 9 April 2011.

12. Buku-buku kajian tentang faham Syi’ah antara lain:

a. Al-Milal wa al-Nihal karya al-Syahratstani (hal. 198-203)

b. Al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa wa al-Nihal karya Ibn Hazm

c. Export Revolusi Syi’ah ke Indonesia karya Achmad Zein Alkaf (al-Bayyinat)

d. Dialog Apa dan Siapa Syi’ah karya Achmad Zein Alkaf (al-Bayyinat)

e. Mengenal Syi’ah Karya Achmad Zein Alkaf (al-Bayyinat)

f. Syi’ah Bukan Islam? Karya Lajnah Ilmiyah HASMI

g. Tulisan Abdurrahman Aziz “Siapakah Pendiri Syi’ah”

Menimbang:

1. Bahwa berdasarkan laporan dari masyarakat dan para ulama di beberapa daerah di Jawa
Timur dinyatakan bahwa faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah (menggunakan nama
samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) telah tersebar di beberapa daerah di Jawa
Timur

2. Bahwa adanya indikasi penyebaran faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah (menggunakan
nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) dilakukan secara masif kepada warga
yang menganut faham ahlu al-sunnah wa al-jama’ah.

3. Bahwa telah ditemukan indikasi di beberapa daerah penyebaran faham Syi’ah Imamiyah
Itsna Asyariyah (menggunakan nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) dilakukan
kepada warga yang menganut faham ahlu al-sunnah wa al-jama’ah dari kalangan tidak
mampu disertai dengan pemberian dalam bentuk santunan.

4. Bahwa praktik-praktik penyebaran faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah (menggunakan
nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) yang dilakukan secara masif terhadap
masyarakat yang berfaham ahlu al-sunnah wa al-jama’ah, jelas-jelas berpotensi menyulut
keresahan dan konflik horisontal.

5. Bahwa berdasarkan penelitan saat ini tidak kurang dari 63 lembaga berbentuk Yayasan, 8
lembaga Majelis Taklim, 9 organisasi kemasyarakatan, dan 8 Sekolah, atau pesantren yang
ditengarahi mengajarkan/menyebarkan faham Syi’ah.

6. Bahwa konflik-konflik yang melibatkan pengikut faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah
(menggunakan nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) sudah sering terjadi dan



telah berjalan cukup lama sehingga dibutuhkan adanya upaya pemecahan yang mendasar
dengan memotong sumber masalahnya. Tanpa upaya pemecahan yang mendasar sangat
dimungkinkan konflik akan muncul kembali di kemudian hari dan bahkan berpotensi menjadi
lebih besar.

7. Bahwa diantara ajaran yang dikembangkan oleh faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah
(menggunakan nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) adalah membolehkan
bahkan menganjurkan praktik nikah mut’ah (kawin kontrak) yang sangat berpotensi
digunakan untuk melegetimasi praktik perzinaan, seks bebas, dan prostitusi  serta
merupakan bentuk pelecehan terhadap kaum wanita sehingga bila tidak dicegah akan
bertolak belakang dengan upaya pemerintah Provinsi Jawa Timur yang telah mencanangkan
program menata kota bersih asusila dengan menutup tempat-tempat prostitusi.

8. Bahwa penyebaran faham Syi’ah yang ditujukan kepada pengikut ahlu al-sunnah wa al-
jama’ah patut diwaspadai adanya agenda-agenda tersembunyi, mengingat penduduk
Indonesia yang berfaham pengikut ahlu al-sunnah wa al-jama’ah tidak cocok apabila syi’ah
dikembangkan di Indonesia.

9. Bahwa diperlukan adanya pedoman untuk membentengi aqidah umat dari aliran yang
menyimpang dari faham ahlu al-sunnah wa al-jama’ah (dalam pengertian yang luas).

Memperhatikan :

1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 7 Maret 1984 tentang Faham Syi’ah yang menyatakan bahwa
faham Syi’ah mempunyai perbedaan pokok dengan Ahlu al-sunnah wa al-jama’ah yang dianut
oleh umat Islam di Indonesia.

2. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesia II 26 Mei 2006 tentang Taswiyat al-
Manhaj(Penyamaan Pola Pikir Dalam Masalah-masalah Keagamaan) khususnya butir (4)
dan butir (6) yang menyatakan bahwa perbedaan yang dapat ditolerir adalah perbedaan yang
berada di dalam majal al-ikhtilaf (wilayah perbedaan) yaitu wilayah pemikiran yang masih
berada dalam koridor ma ana alaihi wa ashhaby yakni faham keagamaan ahlu al-sunnah wa
al-jama’ah (dalam pengertian luas), sedangkan di luarmajal al-ikhtilaf tidak dikategorikan
sebagai perbedaan, melainkan penyimpangan.

3. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesia II 26 Mei 2006 tentang Peneguhan
Bentuk dan Eksistensi NKRI.

4. Keputusan MUI tertanggal 6 Nopember 2007 tentang 10 kriteria aliran sesat/menyimpang.

5. Telaah terhadap kitab yang menjadi rujukan dari faham syi’ah antara lain:

a. al-Kafi
b. Tahdzib al-Ahkam
c. al-Istibshar
d. Man La Yahdluru al-Faqih
f. Buku-buku Syi’ah yang lain seperti: Bihar al-Anwar, Tafsir al-Qummi, Fashl al-khithab fi itsbati
tahrifi kitabi rabbi al-Arbab, Kasyfu al-Asrar  li al-Musawi.
g. Buku-buku Syi’ah berbahasa Indonesia antara lain: Saqifah Awal Perselisihan Umat tulisan O.
Hashem; Shalat Dalam Madzhab   Ahlul Bait tulisan Hiayatullah Husein al Habsyi; Keluarga Suci
Nabi Tulisan Ali Umar al-Habsyi

Berdasarkan kitab-kitab tersebut dapat diketahui adanya perbedaan yang mendasar dengan ahlu
al-sunnah wa al-jama’ah (dalam pengertian luas) tidak saja pada masalah furu’iyah tetapi juga pada
masalah ushuliyah (masalah pokok dalam ajaran Islam) diantaranya:

1. Hadits menurut faham Syi’ah berbeda dengan pengertian ahlu al-sunnah. Menurut Syi’ah hadits
meliputi af’al, aqwal, dan taqrir yang disandarkan tidak hanya kepada Nabi Muhammad Saw tetapi
juga para imam-imam Syi’ah.



2. Faham syi’ah meyakini bahwa imam-imam adalah ma’shum seperti para nabi.
3. Faham Syi’ah memandang bahwa menegakkan kepemimpinan Imamah) termasuk masalah
aqidah dalam agama.
4. Faham Syi’ah mengingkari Otentisitas Al-Qur’an dengan mengimani adanya tahrif al-Qur’an

هظفحو هعمج  امو  باذك ,  لاإ  لزنأ  امك  هلك  نارقلا  عمج  هنأ  سانلا  نم  دحأ  يعدا  ام  لوقی : ملاسلا  هیلع  رفعج  ابا  تعمس  لاق : رباج  نع  أ         .
يفاكلا ج1/ص 284) لوصا   ) ملاسلا مهیلع  هدعب  نم  ةمئلاا  ملاسلا و  هیلع  بلاط  يبا  نب  يلع  لاإ  يلاعت  هللا  لزن  امك 

يفاكلا لوصا   ) ءایصولاا ریغ  هنطابو  هرهاظ  هلك  نارقلا  عیمج  هدنع  نأ  يعّدی  نا  دحا  عیطتسی  ام  لاق : هنا  ملاسلا  هیلع  رفعج  يبا  نع  ب     .
ج1/ص 285-284)

لوصا  ) ةیآ فلأ  رشع  ةعبس  ملسو  هیلع  هللا  ىلص  دمحم  ىلإ  ملاسلا  هیلع  لیربج  هب  ءاج  يذلا  نارقلا  نا  لاق : ملاسلا  هیلع  هللا  دبع  يبا  نع  ت     .
مقر 28) رداونلا , باب  يفاكلا ج2/

5. Faham Syi’ah meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an yakni yang disebut mushaf Fatimah

لسرأف لجوزع  هللا  لاإ  هملعی  ام لا  نزحلا  نم  هتافو  نم  ملاسلا  اهیلع  ةمطاف  ىلع  لخد  هلآو  هیلع  هللا  ىلص  هیبن  ضبق  امل  ىلاعت  هللا  نإ  أ         .
كلذب هتملعأف  يل  يلوق  توصلا  تعمسو  كلذب  تسسحأ  اذإ  لاقف : ملاسلا  هیلع  نینمؤملا  ریمأ  ىلإ  كلذ  تكشف  اهثدحیو ، اهمغ  يلسی  اكلم  اهیلإ  هللا 

هیف نكلو  مارحلاو  للاحلا  نم  ئش  هیف  سیل  هنإ  امأ  لاق : مث  لاق : افحصم  كلذ  نم  تبثأ  ىتح  عمس  ام  لك  بتكی  ملاسلا  هیلع  نینمؤملا  ریمأ  لعجف 
يفاكلا ج1/ص 296) لوصا   ) نوكی ام  ملع 

؟ ملاسلا اهیلع  ةمطاف  فحصم  امو  تلق : لاق : ملاسلا ؟ اهیلع  ةمطاف  فحصم  ام  مهیردی  امو  ملاسلا  اهیلع  ةمطاف  فحصمل  اندنع  نإو  ب     .
يفاكلا ج1/ص 290) لوصا   ) فرح مكنآرق  نم  هیف  ام  هللاو  تارم ، ثلاث  اذه  مكنآرق  لثم  هیف  فحصم  لاق :

6. Syi’ah banyak melakukan penafsiran al-Qur’an yang mendukung faham mereka antara lain
melecehkan sahabat Nabi Saw. Misalnya penulis Tafsir al-Qummi menafsirkan kalimat dalam surat
al-Hajj ayat 52

(259 يمقلا ص . ریسفت   ) رمعو ركب  ابأ  ينعی  هِتِّیَنِمْأُ : يفِ  نُاطَیْشَّلا  ىقَلْأَ 

7. Syi’ah meyakini bahwa para sahabat telah murtad sesudah wafatnya  Rasulullah Saw, kecuali
tiga orang.

يرافغلا و رذ  وبأو  دوسلأا  نب  دادقملا  لاقف : ةثلاثلا ؟ نمو  تلقف : ةثلاث  لاإ  هلآو  هیلع  هللا  ىلص  يبنلا  دعب  ةدر  لهأ  سانلا  ناك  لاق :  رفعج  يبأ  نع 
ص333) راونلاا ج 22 / راحب  , 341 يفاكلا ص 198 ر . ةضور   ) مهیلع هتاكربو  هللا  ةمحر  يسرافلا  ناملس 

8. Faham Syi’ah meyakini bahwa orang yang tidak mengimani terhadap imam-imam Syi’ah adalah
syirik dan kafir

مهنأ ىلع  لدی  مهریغ  مهیلع  لضّفو  ملاسلا  مهیلع  هدلو  نم  ةمئلااو  نینمؤملا  ریمأ  ةمامإب  دقتعی  مل  نم  ىلع  رفكلاو  كرشلا  ظفل  قلاطإ  نأ  ملعإ 
ص390) راونلاا ج 23 / راحب  رانلا (  يف  نودلخم  رافك 

9. Faham Syi’ah melecehkan sahabat Nabi Saw. Termasuk Abu Bakar ra dan Umar ra.

ةریبكلا ج 3/ص156) ةعماجلا  ةرایزلا  حرش   ) سابعلا ينبو  ةیما  ينب  نیطایشلاو  رمع  توغاطلا  نمو  ركب  وبأ  تبجلا  نمو  أ           .

نیعمجأ سانلاو  ةكئلاملاو  هللا  ةنعل  امهیلعف  نینمؤملا  ریمأب  اعنص  ام  اركذتی  ملو  ابوتی  ملو  ایندلا  اقراف  رمعو )- ركب  ابأ   )- نیخیشلا نإو  ب    .
راهطلأا ص 84) ةمئلأا  ةئربتو  رارسلأا  فشك  مقر 343 ؛  ص 198 , يفاكلا / ةضور  )

10. Faham Syi’ah meyakini bahwa orang yang selain Syi’ah adalah keturunan pelacur

مقر 431) ص 227  يفاكلا : ةضور     ) انتعیش لاخ  ام  ایاغب  دلاوأ  مهلك  سانلا  نإ  ةزمح  ابأ  ای  هللاو 

11. Faham Syi’ah membolehkan bahkan mengaىjurkan praktik nikah mut’ah.

وبُأَ هُنْعَ  ضَرَعْأَفَ  لَاقَ  نَلْعَفْیَ  كَّمِعَ  تِانَبَ  َو  كَتِاوَخَأَ  َو  كَتِانَبَ  َو  كَءَاسَنِ  َّنَأ  كَّرُسُیَ  لَاقَفَ  رٍیْمَعُ  نُبْ  ِّاللهَا  دُبْعَ  لَبَقْأَفَ  لَاقَ  كَبُحِاصَ  لَاقَ  امَ  لَطِابَلْا 
يفاكلا ج 3/ص 455) عورف    ) هِّمِعَ تِانَبَ  َو  هُءَاسَنِ  رَكَذَ  نَیحِ  ملاسلا   هیلع  رٍفَعْجَ  

هِبِاتَكِ يفِ  ُّاللهَا  اهَّلَحَأَ  لَاقَفَ  ءِاسَّنِلا  ةِعَتْمُ  يفِ  لُوقُتَ  امَ  هُلَ  لَاقَفَ  ملاسلا  هیلع  رٍفَعْجَ   يبِأَ  ىلَإِ  يُّثِیْلَّلا  رٍیْمَعُ  نُبْ  ِّاللهَا  دُبْعَ  ءَاجَ  لَاقَ  َةَراَرُز  نْعَ  أ           .



ْنِإ َو  لَاقَفَ  اهَنْعَ  ىهَنَ  َو  رُمَعُ  اهَمَّرَحَ  دْقَ  َو  اذَهَ  لُوقُیَ  كَلُثْمِ  رٍفَعْجَ  ابَأَ  ایَ  لَاقَفَ  ةِمَایَقِلْا  مِوْیَ  ىلَإِ  لٌلاَحَ  يَهِفَ  هلآو  هیلع  هللا  ىلص  هِّیِبِنَ   نِاسَلِ  ىلَعَ  َو 
هیلع هللا  ىلص  ِّاللهَا   لِوسُرَ  لِوْقَ  ىلَعَ  انَأَ  َو  كَبِحِاصَ  لِوْقَ  ىلَعَ  تَنْأَفَ  هُلَ  لَاقَفَ  لَاقَ  رُمَعُ  هُمَّرَحَ  اًئیْشَ  لَّحِتُ  ْنَأ  كَلِذَ  نْمِ  ِّاللهَابِ  كَذُیعِأُ  ينِّإِ  لَاقَ  لَعَفَ  نَاكَ 

َّنَأ َو  هلآو   هیلع  هللا  ىلص  ِّاللهَا   لُوسُرَ  لَاقَ  امَ  لَوْقَلْا  َّنَأ  كَنْعِلاَأُ  مَّلُهَفَ  هلآو  

هُلَ تُرْكَذَ  لَاقَ  ملاسلا   هیلع  ِّاللهَا   دِبْعَ  يبِأَ  نْعَ  هِیبِأَ  نْعَ  َةَراَرُز  نِبْ  دِیْبَعُ  نْعَ  مٍلِسْمُ  نِبْ  نَادَعْسَ  نْعَ  قَاحَسْإِ  نِبْ  دَمَحْأَ  نْعَ  دٍّمَحَمُ  نُبْ  نُیْسَحُلْا  ب    .
يفاكلا ج 3/ص 458) عورف   ) تٌارَجَأْتَسْمُ نَّهُّنَإِفَ  اًفلْأَ  نَّهُنْمِ  جْوَّزَتَ  لَاقَفَ  عِبَرْلأَْا  نَمِ  يَهِ  َأ  ةَعَتْمُلْا 

12. Ajaran Syi’ah menghalalkan darah ahlu al-sunah

، كیلع يقتأ  ينكلو  مدلا ، للاح  لاق : بصانلا :؟ لتق  يف  لوقت  ام  هللا  دبع  يبلأ  تلق  لاق : دقرف  نب  دواد  نعف  مهلاومأو  ةنسلا  لهأ  ءامد  اوحابأ  اذهلو 
راونلأا راحب  راهطلأا ص 85 ؛  ةمئلأا  ةئربتو  رارسلأا  فشك   ) لعفاف كیلع  دهشی  لایكل  ءام  يف  هقرغت  وأ  اطًئاح  هیلع  بلقت  نأ  تردق  نإف 

(231 ج27 /

13. Ajaran Syi’ah melecehkan Nabi dan Ummul Mu’minin

وه امك  اذهو  ةصفحو ، ةشئاع  نم  هجاوز  كلذب  دیری  تاكرشملا ) ضعب  ئطو  هنلأ  رانلا ، هجرف  لخدی  نأ  دب  هلآو لا  هیلع  هللا  ىلص  يبنلا  نإ 
فشك  ) ادًبأ دحأ  ةنجلا  لخدی  نلف  رانلا  لخدی  هلآو  هیلع  هللا  ىلص  هللا  لوسر  جرف  ناك  ول  هنلأ  هلآو ، هیلع  هللا  ىلص  يبنلا  ىلإ  ةءاسإ  هیف  مولعم 

راهطلأا ص 25-24) ةمئلأا  ةئربتو  رارسلأا 

14. Ajaran Syi’ah juga mempunyai doktrin Thinah (thinat al-mu’min wa al-kafir) yaitu doktrin yang
menyatakanan bahwa dalam penciptaan manusia ada unsur tanah putih dan tanah hitam. Pengikut
Syi’ah tercipta dari unsur tanah putih sedangkan Ahlu al-sunnah berasal dari tanah hitam. Para
pengikut Syi’ah yang tersusun dari tanah putih jika melakukan perbuatan maksiat dosanya akan
ditimpakan kepada pengikut ahlu al-sunnah (yang tersusun dari tanah hitam) sebaliknya pahala
yang dimiliki oleh pengikut Ahlu al-sunnah akan diberikan kepada para pegikut Syi’ah. Doktrin ini
merupakan doktrin yang tersembunyi dalam ajaran Syi’ah.  (al-Kafi Juz II / Kitab al-Iman, bab thinat
al-mu’min wa al-kafir)

15. Dan masih banyak lagi keganjilan yang lain

16. Adanya fakta  para pengikut Syi’ah menjadikan buku-buku sebagaimana tersebut pada butir
5 sebagai kitab rujukannya.

17. Keputusan Fatwa MUI Kabupaten Sampang No. A-035/MUI/Spg/I/2012 tentang Ajaran Yang
Disebarluaskan Sdr Tajul Muluk di Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang.

18. Keputusan Rapat Badan Koordinasi Pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat (BAKOR
PAKEM) Kabupaten Sampang tanggal 04 Januari 2012 tentang kesesatan ajaran yang
disebar luaskan oleh sdr Tajul Muluk.

19. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten Se Koordinatoriat Wilayah (KORWIL) Madura
No. 01/MUI/KD/MDR/I/2012 tentang Ajaran Syi’ah atau aliran Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah

20. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (KORWIL)
Malang No. 13/Korwil-IV/MLG/I/2012 tentang Pengukuhan Fatwa Kesesatan Ajaran Syi’ah;

21. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (KORWIL)
Besuki No. 01/MUI/Besuki/I/2012 tentang Ajaran Syi’ah atau aliran Syi’ah Imamiyah Itsna
Asyariyah

22. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (KORWIL)
Surabaya tentang Ajaran Syi’ah atau aliran Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah

23. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah (KORWIL)
Bojonegoro No. Kep-01/MUI/KORDA-BJN/I/2012 tentang Ajaran Syi’ah atau aliran Syi’ah
Imamiyah Itsna Asyariyah

24. Berbagai kajian yang dilakukan oleh para ahli dan para pengamat terkait aliran Syi’ah
Imamiyah Itsna Asyariyah, faham, pemikiran, dan aktivitasnya diantaranya Pendapat Prof. Dr.
Muhammad Baharun yang menyatakan bahwa Syi’ah dan Ahlu al-Sunnah tidak mungkin



disatukan.

25. Surat Edaran Kementerian Agama No: BA.01/4865/1983, tanggal 5 Desember 1983 tentang
Hal Ikhwal Mengenai Golongan Syi’ah

26. Surat Edaran Pengurus Besar Nahdhatul Ulama No:724/A.II.03/10/1997 tentang seruan agar
kaum Muslimin memahami secara jelas perbedaan prinsipil antara Ahlu al-sunnah wa al-
jama’ah dengan Syi’ah.

27. Kesimpulan Hasil Seminar Nasional Sehari Tentang Syi’ah pada tanggal 21 September
1997di Masjid Istiqlal Jakarta .

28. Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 28 huruf J

29. Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 73

30. Undang-Undang No. 1/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau
Penodaan Agama.

31. Berbagai pendapat yang berkembang dalam rapat tanggal 21 Januari 2012 yang dihadiri
oleh beberapa wakil dari MUI Kabupaten/Kota  di Jawa Timur (MUI Kab. Jember, MUI Kab
Pasuruan, MUI Kab. Malang, MUI Kab. Sampang, MUI Kota Surabaya, MUI Kab. Tuban, MUI
Kab. Bojonegoro, MUI Kab. Ponorogo, MUI Kab. Blitar) dan beberapa ormas Islam.

32. Telaah terhadap dokumen-dokumen dalam bentuk VCD/CD antara lain yang mengandung
hujatan terhadap sahabat nabi, Perayaan Haul Arbain, Arbain Imam Husain, dan Acara Syi’ah
di Gereja  Bergzicht Lawang.

33. Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa MUI

Mengingat:

1. Firman Allah dalam al-Qur’an:

Firman Allah Surat al-Baqarah ayat 177

هِّبِحُ ىلَعَ  لَامَلْا  ىتَاءَوَ  نیَّیِبِّنَلاوَ  بِاتَكِلْاوَ  ةِكَئِلاَمَلْاوَ  رِخِلآْا  مِوْیَلْاوَ  ِّاللهَابِ  نَمَاءَ  نْمَ  رَّبِلْا  نَّكِلَوَ  بِرِغْمَلْاوَ  قِرِشْمَلْا  لَبَقِ  مْكُهَوجُوُ  لُوَتُ 
ّ

او ْنَأ  رَّبِلْا  سَیْلَ 
نَیرِباِّصَلاوَ اودُهَاعَ  اَذِإ  مْهِدِهْعَبِ  نَوفُومُلْاوَ  ةَاكَّزَلا  ىتَاءَوَ  ةَلاَّصَلا  مَاقَأَوَ  بِاقَّرِلا  يفِوَ  نَیلِئاِّسَلاوَ  لِیبِّسَلا  نَبْاوَ  نَیكِاسَمَلْاوَ  ىمَاتَیَلْاوَ  ىبَرْقُلْا  يِوَذ 

نَوقُّتَمُلْا مُهُ  كَئِلَوأُوَ  اوقُدَصَ  نَیذِّلَا  كَئِلَوأُ  سِأْبَلْا  نَیحِوَ  ءاِّرَّضَلاوَ  ءِاسَأْبَلْا  يفِ 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada

Firman Allah Surat al-Qamar ayat 49

رٍدَقَبِ هُانَقْلَخَ  ءٍيْشَ  لَّكُ  انَّإِ 

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.

Firman Allah Surat al-Hijr ayat 9

نَوظُفِاحَلَ هُلَ  انَّإِوَ  رَكْذِّلا  انَلْزَّنَ  نُحْنَ  انَّإِ 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.

Firman Allah Surat al-Fath ayat 29

رِثَأَ نْمِ  مْهِهِوجُوُ  يفِ  مْهُامَیسِ  انًاوَضْرِوَ  ِّاللهَا  نَمِ  لاًضْفَ  نَوغُتَبْیَ  ادجَسُ  اعكَرُ  مْهُارَتَ  مْهُنَیْبَ  ءُامَحَرُ  راِّفَكُلْا  ىلَعَ  ءاُّدَشِأَ  هُعَمَ  نَیذِّلَاوَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  دٌّمَحَمُ 
دَعَوَ راَّفَكُلْا  مُهِبِ  ظَیغِیَلِ  عاَّرَّزُلا  بُجِعْیُ  هِقِوسُ  ىلَعَ  ىوَتَسْافَ  ظَلَغْتَسْافَ  هُرَزَآفَ  هُأَطْشَ  جَرَخْأَ  عٍرْزَكَ  لِیجِنْلإِْا  يفِ  مْهُلُثَمَوَ  ةِارَوْتَّلا  يفِ  مْهُلُثَمَ  كَلِذَ  دِوجُّسُلا 

امًیظِعَ ارًجْأَوَ  ةًرَفِغْمَ  مْهُنْمِ  تِاحَلاِّصَلا  اولُمِعَوَ  اونُمَاءَ  نَیذِّلَا  ُّاللهَا 



Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku` dan
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka
dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mu’min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.

Firman Allah Surat al-Taubah ayat 100

رُاهَنْلأَْا اهَتَحْتَ  يرِجْتَ  تاٍّنَجَ  مْهُلَ  دَّعَأَوَ  هُنْعَ  اوضُرَوَ  مْهُنْعَ  ُّاللهَا  يَضِرَ  نٍاسَحْإِبِ  مْهُوعُبَّتَا  نَیذِّلَاوَ  رِاصَنْلأَْاوَ  نَیرِجِاهَمُلْا  نَمِ  نَولُّوَلأَْا  نَوقُباِّسَلاوَ 
مُیظِعَلْا زُوْفَلْا  كَلِذَ  ادًبَأَ  اهَیفِ  نَیدِلِاخَ 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin
dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang
besar.

Hadits-hadits Marfu’

( ملسم هاور    ) هِّرِشَوَ هِرِیْخَ  رِدَقَلْابِ  نَمِؤْتُوَ  رِخِلآْا  مِوْیَلْاوَ  هِلِسُرُوَ  هِبِتُكُوَ  هِتِكَئِلاَمَوَ  ِّاللهَابِ  نَمِؤْتُ  ْنَأ  لَاقَ  نِامَیلإِْا  نِعَ  ينِرْبِخْأَفَ  لَاقَ  أ         .

Bertanya Jibril as: Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda: “ Engkau beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman
kepada takdir yang baik maupun yang buruk” (Shahih Muslim Jilid I/hal 23)

هاور  ) نَاضَمَرَ مِوْصَوَ  جِّحَلْاوَ  ةِاكَّزَلا  ءِاتَیإِوَ  ةِلاَّصَلا  مِاقَإِوَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  ادمَحَمُ  َّنَأَو  ُّاللهَا  لاَّإِ  هَلَإِ  ْنَأ لاَ  ةِدَاهَشَ  سٍمْخَ  ىلَعَ  مُلاَسْلإِْا  يَنِبُ  ب  .
يراخبلا

Islam Dibangun Diatas Lima (Landasan); Persaksian Tidak Ada Ilah Melainkan Allah Dan
Sesungguhnya Muhammad Utusan Allah, Mendirikan Shalat, Menunaikan Zakat, Haji Dan Puasa
Ramadlan (Shahih al-Bukhari, Juz I/hal 54 hadits No.8)

راِّنَلا نَمِ  هُدَعَقْمَ  أْوَّبَتَیَلْفَ  مٍلْعِ  رِیْغَبِ  نِآرْقُلْا  يفِ  لَاقَ  نْمَ  ت  .

Barang siapa berbicara tentang al-Qur’an tanpa ilmu (yang memadai) maka hendaklah dia
mempersiapkan kedudukannya di neraka” (HR al-Tirmidzi/Sunan al-Tirmidzi V/1999 No. 2950)

راِّنَلا نَمِ  هُدَعَقْمَ  أْوَّبَتَیَلْفَ  هِیِأْرَبِ  نِآرْقُلْا  يفِ  لَاقَ  نْمَوَ  ث  .

“Barang siapa berbicara tentang al-Qur’an berdasarkan nalarnya saja maka hendaklah dia
mempersiapkan kedudukannya di neraka” (HR al- Tirmidzi/Sunan al-Tirmidzi V/1999 hadits No.
2951)

لاَوَ مْهِدِحَأَ  دَّمُ  َكَرْدَأ  امَ  ابًهَذَ  دٍحُأُ  لَثْمِ  قَفَنْأَ  مْكُدَحَأَ  َّنَأ  وْلَ  هِدِیَبِ  يسِفْنَ  يذِّلَاوَفَ  يبِاحَصْأَ  اوبُّسُتَ  مَّلَسَوَ لاَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  لَاقَ  ج    .
هُفَیصِنَ

Telah bersabda Rasulullah Saw: “Janganlah kalian mencerca para shahabatku. Demi Dzat yang
jiwaku ada di tangan-Nya, kalau seandainya salah seorang di antara kalian berinfaq emas sebesar
gunung Uhud maka tidak akan dapat menandingi satu mud dari mereka bahkan tidak pula
setengahnya” (HR. Al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari Juz II/hal 347 No. 3546; Muslim, dalam
Shahih Muslim Jilid II hal.1171; dan al-Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidzi Juz V/hal. 696 hadits No.
3761)



نْمَوَ مْهُّبَحَأَ  يبِّحُبِفَ  مْهُّبَحَأَ  نْمَفَ  يدِعْبَ  اضًرَغَ  مْهُوذُخِّتَتَ  يبِاحَصْأَ لاَ  يفِ  َّاللهَا  َّاللهَا  يبِاحَصْأَ  يفِ  َّاللهَا  َّاللهَا  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  لَاقَ  ح      .
هُذَخُأْیَ ْنَأ  كُشِویُ  َّاللهَا  ىَذآ  نْمَوَ  َّاللهَا  ىَذآ  دْقَفَ  ينِاذَآ  نْمَوَ  ينِاذَآ  دْقَفَ  مْهُاذَآ  نْمَوَ  مْهُضَغَبْأَ  يضِغْبُبِفَ  مْهُضَغَبْأَ 

Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai sahabat-sahabatku. Janganlah kamu
menjadikan mereka sebagai sasaran caci-maki sesudah aku tiada. Barangsiapa mencintai
mereka, maka semata-mata karena mencintaiku. Dan barang siapa membenci mereka, maka
berarti semata-mata karena membenciku. Dan barangsiapa menyakiti mereka berarti dia telah
menyakiti aku, dan barangsiapa menyakiti aku berarti dia telah menyakiti Allah. Dan barangsiapa
telah menyakiti Allah dikhawatirkan Allah akan menghukumnya. (HR al-Tirmidzi dalam Sunan al-
Tirmidzi Juz V/hal. 696 hadits No. 3762)

، ارًاهَصْأَوَ ارًاصَنْأَوَ  َءاَرَزُو  مْهُنْمِ  يلِ  لَعَجَفَ  ابًاحَصْأَ ، يلِ  رَاتَخْاوَ  ينِرَاتَخْا ، ىلَاعَتَ  َّاللهَا  َّنِإ  لَاقَ ” : ِّاللهَا  لَوسُرَ  َّنَأ  ةَدَعِاسَ  نِبْ  مِیْوَعُ  نع  خ      .
ةباحصلا ةفرعم  ىف  میعن  وبا  هجرخأ   لادْعَ (. لاَوَ  افرْصَ  ةِمَایَقِلْا  مَوْیَ  هُنْمِ  هللا  لُبَقْی   لاَ  نَیعِمَجْأَ ، ساِّنَلاوَ  ةِكَئِلاَمَلْاوَ ، ِّاللهَا ، ةُنَعْلَ  هِیْلَعَفَ  مْهُّبَسَ  نْمَفَ 

مقر 2735) كردتسملا ج4/ص68  يف  مكاحلاو  مقر 456 ؛  ص 272  طسولأا ج1 /  يف  يناربطلاو  مقر 4424 ؛  ج3/ص 1745 :

Dari Uwaim bin Sa’idah ra, sesunguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
“Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memilih diriku, lalu memilih untukku para sahabat dan menjadikan
mereka sebagai pendamping dan penolong. Maka siapa yang mencela mereka, atasnya laknat
dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah Ta’ala tidak akan menerima amal darinya
pada hari kiamat, baik yang wajib maupun yang sunnah”.

امَهُدُحَأَ اهَبِ  ءَابَ  دْقَفَ  هُاخَأَ  لُجُّرَلا  رَّفَكَ  اَذِإ  د         .

“Jika seseorang mengkafirkan saudaranya, maka sesungguhnya kalimat itu kembali kepada salah
satu dari keduanya.” (HR Muslim, dalam Shahih Muslim Jilid I/hal 47 hadits No. 111, hadits senada
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Juz III/hal. 408 No.5883)

تْدَّتَرْا لاَّإِ  رِفْكُلْابِ  هِیمِرْیَ  لاَوَ  قِوسُفُلْابِ  لاًجُرَ  لٌجُرَ  يمِرْیَ  لُوقُیَ لاَ  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  يَّبِّنَلا  عَمِسَ  هُّنَأَ  هنْعَ  اللهَّا  يضِرَ  ٍّرَذ  يبِأَ  نْعَ  ذ         .
كَلِذَكَ هُبُحِاصَ  نْكُیَ  مْلَ  ْنِإ  هِیْلَعَ 

Dari Abi Dzar ra bahwa dia mendengan Rasulullah Saw bersabda: “Tidaklah seseorang
melemparkan tuduhan kepada yang lain dengan kefasikan, dan tidak pula melemparkan tuduhan
kepada yang lain dengan kekafiran, melainkan hal itu akan kembali kepadanya apabila yang
dituduh ternyata tidak demikian”.(HR al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz III/ hal. 396, No. 582)

 ِ هُتُّدَوَمَوَ مِلاَسْلإِْا  ةُّوَخُأُ  نْكِلَوَ  رٍكْبَ  ابَأَ  تُذْخَّتَلاَ  يبِّرَ  رَیْغَ  لاًیلِخَ  اذًخِّتَمُ  تُنْكُ  وْلَوَ  رٍكْبَ  ابَأَ  هِلِامَوَ  هِتِبَحْصُ  يفِ  يَّلَعَ  ساِّنَلا  نِّمَأَ  نْمِ  َّنِإ  ر       .

Sesungguhnya manusia yang paling terpercaya di sisiku dengan harta dan jiwanya adalah Abu
Bakar. Seandainya aku memilih kekasih, selain Tuhanku maka aku akan memilih Abu Bakr, Akan
tetapi yang ada adalah persaudaraan Islam dan berkasih sayang dalam Islam. (HR al-Bukhari, Juz
II/hal 344 No. 3529; hadits senada diriwayatkan oleh Muslim, Shahih Muslim Jilid II/hal 1119)

رَمَعُوَ رٍكْبَ  يبِأَ  يدِعْبَ  نْمِ  نِیْذَّلَلابِ  اودُتَقْا  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  لَاقَ  ز       .

Rasulullah Saw bersabda ikutilah teladan orang-orang setelahku yaitu Abu Bakar dan Umar (HR al-
Tirmidzi, Juz V/hal 609 No. 3662)

ىفِ ىٌّلِعَوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  نُامَثْعُوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  رُمَعُوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  رٍكْبَ  وبُأَ  ملسو « - هیلع  هللا  ىلص   – ِّاللهَا لُوسُرَ  لَاقَ  لَاقَ  فٍوْعَ  نِبْ  نِمَحْرَّلا  دِبْعَ  نْعَ  س   .
ةِّنَجَلْا ىفِ  حاِّرَجَلْا  نُبْ  ةَدَیْبَعُ  وبُأَوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  دٌیعِسَوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  دٌعْسَوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  فٍوْعَ  نُبْ  نِمَحْرَّلا  دُبْعَوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  رُیْبَّزُلاوَ  ةِّنَجَلْا  ىفِ  ةُحَلْطَوَ  ةِّنَجَلْا 

Dari Abdurrahman bin Auf dia berkata; Rasulullah Saw bersabda: “Abu Bakar di syurga, Umar di
syurga, Utsman di syurga, Ali di syurga, Thalhah di syurga, Zubair di syurga, Abdurahman ibn Auf di
syurga, Sa’ad (ibn Abi Waqqash) di syurga, Said (ibn Zaid ibn Amru ibn Nufail) di syurga, Abu
Ubaidah ibn al-Jarrah di syurga” (HR al-Tirmidzi, Juz V/hal 647 hadits No. 3747)

نِعَ ىهَنَ  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  يَّبِّنَلا  َّنِإ  ساٍّبَعَ  نِبْلاِ  لَاقَ  مهنْعَ  اللهَّا  يضِرَ  ایًّلِعَ  َّنَأ  امَهِیبِأَ  نْعَ  دٍّمَحَمُ  نُبْ  ِّاللهَادُبْعَ  هُوخُأَوَ  يٍّلِعَ  نِبْ  دِّمَحَمُ  نع  ش   .
رَبَیْخَ نَمَزَ  ةِّیَلِهْلأَْا  رِمُحُلْا  مِوحُلُ  نْعَوَ  ةِعَتْمُلْا 



Dari Muhammad bin Ali dan saudaranya Abdullah bin Muhammad dari Bapak keduanya
bahwasanya Ali Ra berkata kepada Ibnu Abbas sesungguhnya Nabi saw melarang mut’ah dan
makan daging keledai jinak pada masa perang khaibar. (HR al-Bukhari, Juz III/hal 200, hadits No.
4925)

اهَنْعَ ىهَنَ  مَّثُ  اثًلاَثَ  ةِعَتْمُلْا  يفِ  سٍاطَوْأَ  مَاعَ  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  ِّاللهَا  لُوسُرَ  صَّخَرَ  لَاقَ  هِیبِأَ  نْعَ  ةَمَلَسَ  نِبْ  سِایَإِ  نْعَ  ص      .

Dari Iyas bin Salamah dari ayahnya berkata : Rasulullah memperbolehkan nikah mut’ah pada saat
perang autas selama tiga hari lalu melarangnya. (HR. Muslim, Shahih Muslim Jilid II/hal. 633)

Hadits Mauquf kepada Ali ra.

لَوقُیَ ْنَأ  تُیشِخَوَ  رُمَعُ  مَّثُ  لَاقَ  نْمَ  مَّثُ  تُلْقُ  رٍكْبَ  وبُأَ  لَاقَ  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهَّا  ىلَّصَ  ِّاللهَا  لِوسُرَ  دَعْبَ  رٌیْخَ  ساِّنَلا  ُّيَأ  يبِلأَِ  تُلْقُ  لَاقَ  ةِّیَفِنَحَلْا  نِبْ  دِّمَحَمُ  نْعَ 
نَیمِلِسْمُلْا نَمِ  لٌجُرَ  لاَّإِ  انَأَ  امَ  لَاقَ  تَنْأَ  مَّثُ  تُلْقُ  نُامَثْعُ 

Dari Muhammd bin Hanafiyah dia berkata; Aku bertanya kepada bapakku (yakni Ali bin Abi Thalib
radhiallahu ‘anhu): Siapakah manusia yang terbaik setelah Rasulullah ? beliau menjawab: “Abu
Bakar”. Aku bertanya (lagi): “Kemudian siapa?”. Beliau menjawab: “Umar”. Dan aku khawatir beliau
akan berkata Utsman, maka aku mengatakan: “Kemudian engkau?” Beliau menjawab: “Bukan aku
kecuali seorang dari kalangan muslimin”.(diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih Bukhari Juz
II/hal 347 No.3544)

Pendapat Para Ulama

1)      Pendapat Imam Malik

، مٌهْسَ هُلَ  سَیْلَ  مَّلَسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَلا  بَاحَصْأَ  مُتِشْیَ  يذِّلَا  كٌلِامَ : لَاقَ  لُوقُیَ : ِّاللهَا  دِبْعَ  ابَأَ  تُعْمِسَوَ  لاق :  ىزورملا  ركب  ىبا  نع  للاخلا  ىور 
 ( ٢،٥٥٧ نسلا : للاخلا /  مِلاسْلإِا (  يفِ  بٌیصِنَ  لَاقَ : ْوَأ 

Al Khalal meriwayatkan dari Abu Bakar Al Marwazi, katanya : Saya mendengar Abu Abdulloh
berkata, bahwa Imam Malik berkata : “Orang yang mencela sahabat-sahabat Nabi, maka ia tidak
termasuk dalam golongan Islam” ( Al Khalal / As Sunnah, 2-557 )

2)      Pendapat Imam Ahmad

 / للاخلا مِلاسْلإِا (  ىلَعَ  ُهآَرُأ  امَ  لَاقَ : ةَشَئِاعَوَ ؟ رَمَعُوَ  رٍكْبَ  ابَأَ  مُتِشْیَ  نْمَ  نْعَ  ِّاللهَا : دِبْعَ  ابَأَ  تُلْأَسَ  لاق :  ىزورملا  ركب  ىبا  نع  للاخلا  ىور 
(٥٥٧ ، ٢ ةنسلا : 

Al Khalal meriwayatkan dari Abu Bakar Al Marwazi, ia berkata : “Saya bertanya kepada Abu
Abdullah tentang orang yang mencela Abu Bakar, Umar dan Aisyah? Jawabnya, saya berpendapat
bahwa dia bukan orang Islam”. ( Al Khalal / As Sunnah, 2-557).

3)      Pendapat Ibnu Hazm

نم ةباجإ  اهؤدبم  ناكو  ةنس  نیرشعو  سمخب  ملس  هیلع و  هللا  ىلص  يبنلا  توم  دعب  اهلوأ  ثدح  قرف  يه  امنإ  نیملسملا  نم  اوسیل  ضفاورلا  نإف 
رفكلاو بذكلا  يف  ىراصنلاو  دوهیلا  ىرجم  يرجت  ةفئاط  يهو  ملاسلإا  داك  نم  ةوعدل  ىلاعت  هللا  هلذخ 

Sesungguhnya rofidhoh bukanlah dari kalangan kaum muslimin, kelompok ini mula-mula muncul 25
tahun setelah Nabi –shollallohu ‘alaihi wa sallam -  wafat. Dan asalnya bermula dari mengikuti
dakwah seorang yang Alloh hinakan yang hendak memerangi Islam  kelompok ini berjalan di atas
jalannya orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam kedustaan  dan kekufuran. (Al-Fishol fil-milal
2/213)

4)      Pendapat KH Hasyim Asyari (Rois Akbar PBNU)

مُلِاعَلْارِهِظْیُلْفَ يْبِاحَصْاَ  بَّسُو  عُدَبِلْاوِاَ  نُتَفِلْا  تِرَهَظَاذَاِ   ” ملسو هیلع  هللا  ىلص  هللا  لوسر  لاق  رِجَحَلْاوَرِدَمَلاْ . لِهْاَ  نْعَ  عُدَبِلْا  عَمِقَنْتَلِ  رُمَؤْتُامَبِ  عْدَصْاوَ 
نَیْعِمَجْاَ ساِّنَلاوَ  ةِكَئِلاَمَلْاوَ  اللهِا  ةُنَعْلَ  هِیْلَعَفَ  كَلِذَ  لْعَفْیَ  مْلَ  نْمَفَ  هُمَلْعِ 



Sampaikan secara terang-terangan apa yang diperintahkan Allah kepadamu, agar bid’ah-bid’ah
terberantas dari semua orang. Rasulullah SAW bersabda: “Apabila fitnah-fitnah dan bid’ah-bid’ah
muncul dan sahabat-sahabatku di caci maki, maka hendaklah orang-orang alim menampilkan
ilmunya. Barang siapa tidak berbuat begitu, maka dia akan terkena laknat Allah, laknat Malaikat
dan semua orang.”(Muqadimah Qanun Asasi Nahdlatul ulama).

MEMUTUSKAN

1. Mengukuhkan dan menetapkan keputusan MUI-MUI daerah yang menyatakan bahwa ajaran
Syi’ah (khususnya Imamiyah Itsna Asyariyah atau yang menggunakan nama samaran
Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) serta ajaran-ajaran yang mempunyai kesamaan dengan
faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah adalah SESAT DAN MENYESATKAN.

2. Menyatakan bahwa penggunaan Istilah Ahlul Bait untuk pengikut Syi’ah adalah bentuk
pembajakan kepada ahlul bait Rasulullah Saw.

3. Merekomendasikan:

Kepada Umat Islam diminta untuk waspada agar tidak mudah terpengaruh dengan
faham dan ajaran Syi’ah (khususnya Imamiyah Itsna Asyariyah atau yang menggunakan
nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya)

Kepada Umat Islam diminta untuk tidak mudah terprovokasi melakukan tindakan
kekerasan (anarkisme), karena hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam serta
bertolak belakang dengan upaya membina suasana kondusif untuk kelancaran dakwah
Islam

Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah dimohon agar tidak memberikan
peluang penyebaran faham Syi’ah di Indonesia, karena penyebaran faham Syi’ah di
Indonesia yang penduduknya berfaham ahlu al-sunnah wa al-jama’ah sangat
berpeluang menimbulkan ketidakstabilan yang dapat mengancam keutuhan NKRI.

Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah dimohon agar melakukan tindakan-
tindakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku antara lain
membekukan/melarang aktivitas Syi’ah beserta lembaga-lembaga yang terkait.

Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah dimohon agar bertindak tegas dalam
menangani konflik yang terjadi, tidak hanya pada kejadiannya saja, tetapi juga faktor
yang menjadi penyulut terjadinya konflik, karena penyulut konflik adalah provokator yang
telah melakukan teror dan kekerasan mental sehingga harus ada penanganan secara
komprehensif.

Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah dimohon agar bertindak tegas dalam
menangani aliran menyimpang karena hal ini bukan termasuk kebebasan beragama
tetapi penodaan agama.

Kepada Dewan Pimpinan MUI Pusat dimohon agar mengukuhkan fatwa tentang
kesesatan Faham Syi’ah (khususnya Imamiyah Itsna Asyariyah atau yang menggunakan
nama samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) serta ajaran-ajaran yang
mempunyai kesamaan dengan faham Syi’ah sebagai fatwa yang berlaku secara
nasional.

Surabaya    27 Shofar 1433 H

21 Januari  2012 M
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